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BAB |
PENDAHULUAN

A UMUM.

Perencanaan strategis ( Strategi Planing ) sebagaimana
substansi pada Peraturan Pemerintah Nomor : 108 tahun 2000,
adalah suatu proses secara sistematis yang berkelanjutan dari
rangkaian rencana, tindakan dan keglatan mendasar yang
berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (
Lima ) tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan
kendala yang mungkin timbul. Perencanaan ini menggambarkan
visi, misi dan tujuan, strategi, program dan kegiatan.

Rencana strategi ( Renstra ) Kecamatan ini berfungsi
sebagai dokumen perencanaan taktis strategi, disusun sesuai
dengan keadaan nyata, kemampuan masyarakat dan program yang

diusulkan setiap tahunnya.

B. KEDUDUKAN, MAKSUD DAN TUJUAN.

1. Kedudukan
Kedudukan renstra Kecamatan Glagah tahun 2002 - 2008

merupakan dokumen perencanaan strategis yang berfungsi



sebagai tindak lanjut program pembangunan Daerah Kabupaten

Lamongan.

2. Maksud.
Penyusunan Renstra Kecamatan Glagah tahun 2002 - 2006
dimaksudkan sebagai pedoman untuk menentukan strategi yang
tepat rmencapai tujuan dan sasaran dalam penyelenggaraan
Pemerintanan, Pelaksanaan Pembangunan serta pelayanan

masyarakat.

3 Tujuan
Perencanaan strategi bertujuan sabagai langkah awal untuk

melaksanakan pengukuran kerna dalarm sistim akuntabilitas.

C. LANDASAN PENYUSUNAN.

Landasan penyusunan renstra Kecamatan tahun 2002 -
2008
1. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor . 08 tahun 2001

tentang poia dasar pembangunan Daerah Kabupaten tahun
2001 - 2005.
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2 Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor : 07 tahun 2001
tentang program pembangunan Daerah tahun 2001 - 2006.

3 Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan tahun 2000 tentang
organisasi dan tata kerja Kecamatan

4 Keputusan Bupati Lamongan Nomor | 55 tahun 2001

tentang pelimpahan weweanang Kepala Daerah kepada Camat.
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VISI, MiSI, NILAI - NILAI, ANALISIS, ASUMSI
DAN FAKTOR - FAKTOR KUNC| KEBERHASILAN
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A VIS

Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam renstranya
menetapkan visi " Terwujudnya masyarakat Kabupaten Lamongan
yang sejahtera, maju, rukun, damai, adil dan berakhiaq mulia ”. Dari
pemahaman visi dimaksud diharapkan tingkat kehidupan
masyarakal lamongan memiliki kwalitas sebagaimana layaknya
derajal sepagal manusia,

Mengingat visi merupakan upaya ke depan yang terkait
dengan kondisi lingkungan wilayah, maka Kecamatan Glagah
menetapkan visi ' Terwujudnya penyelenggaraan Pemerintahan

yang dinamis sebagai pendukung pelaksanaan pembangunan "

Penjelasan Visi .
Penyelenggaraan Pemerintahan dan pelaksanaan Pembangunan
merupakan rangkaian kegiatan yang sangat erat sebagai bagian

dari proses kearah iklim yang dinamis dan berkesinambungan




menuju tatanan masyarakat yang responsif dalam pesan timbal
balik .
Peran dimaksud menggambarkan bagaimana partisipasi
masyarakat dengan melihat kondisi sosial lingkungan yang kurang
baik dibuat lebih baik, yang pasif diarahkan kearah dinamis, yang
bersifat individua! diarahkan berpikir kelompok, dan sebagainya.
Penyelenggarzan Pamerintahan yang merupakan aktifitas kegiatan
organisasi diharapkan memiliki sumber daya yang memadai dalam
arti kemampuan, disiplin, pendidikan dan etos kerja yang
mendasarkan pada aturan hukum yang berlaku.

B MISL

Sebagal ancer — ancer realisasi dari pelaksanaan visi yang
ditetapkan setiap tahapan, maka ditetapkan misi Kecamatan Glagah
sebagai berikut

1. Terselenggaranya penyelenggaraan Pemerintahan yang semakin
mantap

2. Terjaminnya perekonomian masyarakat .

3. Terwujudnya pelaksanaan pembangunan.

4 Peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat
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5 Terjaminnya masyarakat atas keamanan, ketertiban dan

ketentraman
C. NILAI=-NILAI

Untuk mendorong terwujudnya visi dan misi, maka
diperlukan nilai pribadi yang diharapkan hidup dan berkembang
dalam organisasi agar seluruh komponen yang ada sepakat
mendukung terwujudnya visi dan misi Kecamatan Glagah.

Adapun nilai - nilal dimaksud adalah sebagai berkut
1. Kerjasama.
2 Kesetiaan
3 Ketekunan.
4 Keselarasan
5. Keaktifan.
8 Keseimbangan.
7. Kelangsungan hidup.
8. Kebutuhan sendiri.
9. Kemajuan.

10. Tanggungjawab.



D. ANALISA LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL

1. Analisis Lingkungan Internal
Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan internal
yang bersifat positip yang memungkinkan pemerintah wilayah
dalam mendukung pemerintah kabupaten lamongan memiliki
keuntungan strategis dalam mencapai sasaran, hal Ini
bermakna sebagal kekuatan
Sedangkan situasi dan ketidak mampuan internal yang
mengakibatkan pemerintah kabupaten I|lamongan gagal
mencapal tujuannya, hal ini bermakna kelemahan.
Adapun yang menjadi kekuatan pemerintah Kecamatan
meliputi :
a) Berlakunya UU Nomor 22 dan UU Nomor 25 tahun 1998
beserta Perda pendukung.
b) Terbentuknya Lembaga — Lembaga Perangkat Daerah dan
Unit = Unit Pelayanan
c) Tersedianya sumber daya manusia aparatur yang
memadal. Aparatur Pemernntah merupakan suatu
kekuatan yang mana kala di managementni dengan baik

Aparatur memiliki tugas sebagai abdi negara dan abd
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masyarakat merupakan kekuatan dan mendukung
terwujudnya administrasi pemerintahan yang mampu
menjamin kelancaran dan keterpaduan tugas dalam
mengaktualisasikan langkah-langkah kegiatan
penyelenggaraan  pemerintahan dan  pelaksanaan
pembangunan khususnya pembernan pelayanan kepada
masyarakat sehingga terlaksana penyelenggaraan
pemerintahan dan permnbangunan yang lebih efisien dan
efektif sarta tanggap terhadap aspirasi masyarakat.

d) Tersedianya sarana dan prasarana pemerntahan.
Sarana dan prasarana yang ada saat ini walaupun masih
dalam standar minimal, pengaruhnya sebagai faktor
pendukung operasional terhadap beban kerja lembaga,
perangkat daerah sudah mampu dijadikan modal dalam
pencapaian tujuan, untuk itu tersedianya sarana dan
prasarana pemerintahan yang ada sangat menunjang
terhadap kelancaran pelaksanaan tugas aparatur
pemerintah daerah

e) Adanya koordinasi yang cukup mantap inti management
adalah kerja sama, mantapnya koordinasi dan hubungan

kerja antar lembaga dan pemerintah merupakan salah satu



kunci sukses didalam implementasi kebijakan keberhasilan
suatu tugas diberbagai tingkat sangat ditentukan oleh
mantapnya pelaksanaan koordinasi.
Hubungan pimpinan dan staf yang harmonis merupakan
salah satu bentuk moﬁvﬁi bagi pengembangan dan
kwalitas kerja pemerintah kecamatan.
Sedangkan yang menjadi kelemahan pemerintah
kecamatan meliput -

a. Belum optimainya pelaksanaan mekanisme lembaga

perangkat daerah.

Mengingat kewenangan yang baru di serahkan
berdasarkan undang-undang nomor 22 tahun 1999,
masih baru dan belum didukung oleh perubahan
undang-undang sektoral sebagai dasar penyusunan
mekanisme, maka untuk melaksanakan mekanisme
kelembagaan daerah masih mengalami hambatan.

b. Rendahnya kontribusi PAD terhadap APBD.
¢c. Terbatasnya kwalitas sumber daya manusia aparatur
yang profesional.

Aparatur pemerintah yang merupakan tulang

punggung pelaksanaan  pemerintahan  dan
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pembangunan mempunyai peranan yang sangat
strategis, oleh karena itu dituntut adanya kwalitas
aparatur yang profesional.
d. Belum optimainya sistim informasi management.
e. Belum optimainya sistim monitoring dan evaluasi.
Monitoring dan evaluasi adalah merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari menegement

penyelenggaraan pemerintahan.

2. Analigis Lingkungan Eksternal
Adalah faktor — faktor eksternal yang bersifat positif.
y‘lnq membantu Pemerintah untuk mencapai atau mampu
melampaui pencapaian sasarannya, hal ini bermakna peluang.
Sedangkan faktor -~ faktor Eksternal yang bersifat
negatif, yang dapat menyebabkan organisasi gagal dalam
mencapal sasaraanya . hal ini bermakna ancaman.
Adapun yang menjadi peluang Pemerintah meliputi.
a) Terbukanya pasar Global
Giobalisasi merupakan perdagangan pasar bebas
suatu kenyataan yang pasti datang. Perdagangan bebas

pada era globalisasi akan berpeluang pada :
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1. Terbukanya pasar bagi produk - produk yang
dihasilkan dari wilayah Kecamatan glagah.

2. Terbukanya lapangan kerja .

3. Terbukanya akses Informasi, baik ekonomi, Teknologi
maupun sosial budaya.

Dengan demikian, perdagangan bebas pada era
globalisasi merupakan peluang bagi Pemerintah dan
masyarakat Wilayah Kecamatan Giagah.

b) Pertumbuhan Ekonomi kearah yang positif ;

Dengan pertumbuhan ekonomi menujukkan bahwa
sektor ekonomi bergerak kearah positif, dalam arti sektor
ekonomi memiliki peluang untuk meningkatkan
pendapatan Daerah maupun pendapatan Perkapita
masyarakat.

c) Adapun potensi Wilayah yang masih memungkinkan
untuk digali dan dikembangkan :

Potensi Wilayah yang dimaksud berupa sumber
daya manusia maupun sumber daya alam . Sedangkan
potensi sumber daya alam yang dimilki Wilayah
Kecamatan Glagah meliputi sektor — sektor pertanian dan

perikanan.
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d) Budaya masyarakat Agamis yang beretos kerja tinggi dan

Partisipatif.

Melalui budaya yang Agamis, beretos kerja tinggi,
mampu menjadi pendorong, Pengarah dan pengendali
pembangunan serta mampu memberikan rumusan yang
dinamis, kreatif dan inovatif yang sanggup
membangkitkan gairah partisipasi, kreatifitas dan
produktifitas yang tinggi dan mencegah adanya praktek -
praktek yang tidak terpuiji.

Sedangakan yang menjadi ancaman di Wilayah Kecamatan
Glagah meliputi.
a. Kondisi Geografis yang Rawan Bencana Banjir.

Letak Wilayah Keacamatan Glagah merupakan dataran
rendah yang kondisi tanahnya cukup labil serta merupakan
kantong limbah air hujan yang ada di Kabupaten Lamongan
dan pada musim kermarau aimya terpengaruh oleh pasang
surutnya air laut ( air asin masuk ) sehingga untuk mencukupi
kebutuhan sehari — hari pada musim kemarau harus membeli
air bersih untuk kebutuhan masak dan minum, hal ini karena
tidak tersedianya sumber air tawar ( sulitnya mencari sumber

air tawar) . Mengingat ketinggihan daratan wilayah kecamatan
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Glagah terletak diantara : 0,75 M dan 1,5 M diatas permukaan
air laut. Dan bentuknya yang seperti baskom merupakan
Wilayah yang sangat Rawan terhadap bencana banjir.

. Jumlah Keluarga Miskin Yang Masih Tinggi,

Seiring dengan krisis ekonomi yang berkepanjangan
sangat berpengaruh terhadap kemampuan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya. Dengan penurunan daya beli
masyarakat yang disebabkan berbagai faktor, diantaranya
kontraksi nilai rupiah yang menyebabkan harga termasuk
komiditas pelayanan sosial meningkat dan semakin jauh dari
jangkauan masyarakat berpenghasilan rendah.

. Semakin kompleksnya tuntutan pelayanan masyarakat,

Dalam era Reformasi yang dibarengi dengan semakin
tingginya tingkat pendidikan masyarakat serta mudahnya
memperoleh Informasi berbagai bidang, maka sangat
berpengaruh terhadap adanya tuntutan peningkatan
pelayanan publik yang murah dan cepat serta transparan dari
pemerintah yang relefan dengan kebutuhan dan keinginan

masyarakat .
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E. ASUMS| - ASUMSI
Asumsi merupakan konklusi atau kesimpulan atas faktor -
faktor lingkungan dan pengaruhnya terhadap kinera Organisasi
dimasa mendatang yang mempengaruhi hubungan Organisasi
dan lingkungan asumsi — asumsi tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut
1. Kekuatan.
a. Berlakunya Undang - undang tahun 1998 dan Undang -
Undang Nomor 25 tahun 1989,
b. Terbentuknya lembaga - lembaga perangkat Daerah dan
Unit - unit pelayanan.
c. Tersedianya Sumber Daya Manusia dan Aparat,
d. Tersdianya sarana dan Prasarana Pemerintahan.
e. Adanya koordinasi yang mantap.
2. Kelamahan.
a. Belum optimainya pelaksanaan mekanisme lembaga
perangkat Daerah.
b. Terbatasnya kwalitas SDM aparatur yang profesional.
¢. Belum optimainya sistem Informasi manajemen.
d. Belum optimainya sistim monitoring dan Evaluasi.

e. Rendahnya kontribusi PAD terhadap APBD.
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3. Peluang
a. Adanya potensi Wilayah yang masih memungkinkan
digali dan dikembangkan .
b. Budaya masyarakay Agamis yang beretos kerja tinggi
dan partisipatif.
¢. Pertumbuhan ekonomi yang positif.
d. Pesatnya perkembangan Iptek.

e. Terbukanya pasar Global.

4. Ancaman
a. Kondisi geografis yang rawab bencana banjir.
b. Pengaruh negatif globalisasi.
c. Jumiah keluarga miskin yang masih tinggi.
d. Makin ketatnya standart kualitas produk .

e. Semakin kompleknya tuntutan pelayanan masyarakat.

F. HASIL ANALISIS
Dengan memperhatikan kekuatan, peluang, kelemahan dan
ancaman yang dihadapi wilayah kecamatan Glagah dapat

disampaikam gambaran hasil analisis sebagai berikut
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1. Strategi SO.

Adalah strategi yang memaduhkan antara kekuatan untuk

memanfaatkan peluang yang ada dengan hasil sebagai

berikut :

a.

Mengoptimalkan berlakunya UU No. 22 dan UU No. 25
tahun 1999 untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
melalui budaya masyarakat agamis yang beretos kerja
tinggi dan partisipatif

Mendayagunakan SDM aparatur untuk memanfaatkan
pesatnya perkembangan Iptek.

Mengoptimalkan lembaga Pemerintah dan unit — unit
pelayanan melalui pemanfaatan pesatnya perkembangan
IPTEK.

Meningkatkan kompetensi |lembaga - lembaga
Pemerintah dan unit — unit pelayanan dalam menghadapi
pasar Global serta kompleksnya tuntutan pelayanan
masyarakat.

Mengoptimalkan sarana dan prasarana pemerintah serta
koordinasi yang mantap untuk meningkatkan penggalian

dan pengembangan potensi Wilayah.
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Strategi WO

Adalah strategi untuk menanggulangi kelemahan dengan

memanfaatkan peluang yang ada dapat disampaikan

sebagai berikut :

Meningkatkan kontribusi PAD terhadap APBD melalui
penggalian dan pengembangan potensi Wilayah.
Mengoptimalkan sistem informasi manajemen / SIM dan
keterbatasan SDM aparat yang profesional untuk meraih
pasar global.

Mengoptimalkan Sistem monitoring dan Evaluasi untuk
mengembangkan dan menggali potensi Daerah.
Mengoptimalkan pelaksanaan mekanisme lembaga
pemerintah untuk menyikapi budaya masyarakat agamis

yang beretos kerja tinggi dan partisipatif.

Strategi ST.

Adalah strategi dengan memanfaatkan kekuatan untuk

menghadapi tantangan yang ada atau mengubahnya

menjadi peluang dengan hasil sebagai berikut :

a. Mendayagunakan SDM aparatur, sarana dan prasarana

pemerintahan serta lembaga ~ lembaga dan unit — unit
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pelayanan untuk mengantisipasi semakin kompleksnya
tuntutan masyarakat.

b. Mendayagunakan lembaga -~ lembaga pemerintah dan
unit — unit pelayanan untuk mengantisipasi semakin
ketatnya standar kualitas produk .

¢. Mendayagunakan SDM aparat , sarana dan prasarana
pemerintahan untuk mengantisipasi kondisi geografis
yang rawan bencana banjir.

d. Mengoptimalkan berlakunya undang - undang nomor 22
tahun 1999 dan Undang ~ undang Nomor : 25 tahun
1999 untuk mengantisipasi jumlah keluarga miskin yang

masih tinggi.

Strategi WT.

Adalah strategi yang memaduhkan antara kelemahan dan
tantangan untuk memperkecil kelemahan yang ada dan
sedapat mungkin menghindari tantangan yang ada dengan

hasil sebagai berikut :
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a. Mengoptimalkan  pendapatan masyarakat guna
mengantisipasi jumlah keluarga miskin yang masih tinggi
serta kondisi geografis yang rawan bencana banjir .

b. Mengoptimalkan keterbatasan SDM aparat yang
profesional untuk mengantisipasi semakin kompleksnya
tuntutan akan pelayanan masyarakat.

c. Mengoptimalkan sistem informasi manajemen (SIM)
untuk mengantisipasi semakin ketatnya standar kualitas
produk serta pengaruh negatif globalisasi.

d. Mengoptimalkan sistem monitoring dan evaluasi guna
mengantisipasi  semakin  kompieksnya  tuntutan
pelayanan masyarakat.

e. Mengoptimalkan pelaksanaan mekanisme lembaga yang
ada guna mengantisipasi kondisi geografis yang rawan

bencana .

G. FAKTOR - FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN
Faktor - faktor kunci keberhasilan merupakan topik atau
bidang yang berkaitan secara luas dengan misi, dalam hal

mana kinerja sangat dipengaruhi oleh bagaimana Pemerintah
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dan masyarakat menerima sukses atau kegagalan dari suatu
misi Organisasi,

Faktor - fakior kunci keberhasilan memungkinkan
manajemen untuk mengembangkan suatu rencana strategis

yang lebih mudah untuk mengkomunikasikannya.

Faktor — faktor kunci keberhasil berfungsi untuk lebih
mengfokuskan strategi pembangunan dalam rangka
pencapaian tujuan dan misi Organisasi secara efektif dan
efesien. Faktor ~ faktor kunci tersebut antara lain berupa :
potensi, peluang, kekuatan , tantangan kendala dan
kelemahan yang dihadapi termasuk .| sumber dn-ya. Dana,
Sarana dan prasarana, serta peraturan perundang -
undangan dan kebijaksanaan yang digunakan Pemerintah
Kecamatan Glagah dalam kegiatan - kegiatannya. Faktor -
faktor kunci keberhasilan merupakan hasil pengembangan
informasi yang diperoleh dari unsur perencanaan strategis
sebelumnya ( POLDAS, PROPEDA dan pokok ~ pokok

reformasi )
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Adapun faktor - faktor kunci keberhasilan tersebut

meliputi :

Mengoptimalkan berlakunya UU Nomor 22 dan UU
Nomor 25 tahun 1999 untuk meningkatkan pertumbuhan
ekcnomi melalui budaya masyarakat agamis yang
beretos kerja tinggi dan partisipatif

Meningkatkan kontribusi PAD terhadap APBD melalui
penggalian dan pengembangan potensi Desa.
Mendayagunakan sumber Daya Manusia aparatur,
Sarana dan Prasarana Pemerintah, lembaga - lembaga
perangkat Desa dan unit - unit pelayanan untuk
mengantisipasi  semakin kompleknya tuntutan
masyarakat.

Mendayagunakan lembaga ~ lembaga perangkat Desa
dan unit - unit pelayanan untuk mengantisipasi

pengaruh negatif globalisasi.



22

BAB I
TUJUAN DAN SASARAN

A. TUJUAN.

Penetapan tujuan ini didasarkan pada faktor — faktor kunci
keberhasilan yang telah dilakukan setelah penetapan visi dan
Misi. Hal ini dimaksudkan agar Pemerintah Kecamatan Glagah

mampu mencapai tujuan dan sasarannya.

Tujuan ini  dirumuskan untuk mempertajam faktor
pelaksanaan Misi dan melelakkan kerangka periontas untuk
memfokuskan arah semua program dan aktifitas dalam

meiaksanakan Misi tersebut.

Adapun tujuan Pemerintah Kecamatan Glagah adalah
sebagai berikut :
1. Terwujudnya peningkatan pendapatan Desa melalui

penggalian dan pengembangan sumber - sumber
pendapatan dengan pemanfaatan potensi Desa.
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2. Terwujudnya peningkatan pelayanan masyarakat melalui
pendayagunaan Aparatur, Sarana dan Prasarana serta
lembaga - lembaga Otoda.

3. Terwujudnya pertumbuhan ekonomi melalui

pemberdayaan masyarakat yang agamis dan beretos
kerja tinggi.

B. SASARAN.

Sasaran merupakan upaya - upaya khusus untuk

melaksanakan serangkaian tindakan dalam mencapai tujuan

Disamping itu sasaran juga merupakan bagian integral dalam

proses perencanaan strategi pemerintah. Adapun sasaran dalam

perencanaan Strategi Pemerintah Kecamatan Glagah adalah

sebagai berikut

1. Menggali memanfaatkan dan mengembangkan potensi
Wiiayah.

2. Menggali dan mengembangkan sumber — sumber pendapatan
Desa.

3. Menerapkan pemanfaatan Iptek untuk meningkatkan

pendapatan Desa.
Meningkatkan kualitas SDM aparatur Pemerintah.
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. Peningkatkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Instansi
Pemerintah Kecamatan.

. Meningkatkan penyediaan dan pemanfaatan Sarana Dan
Prasarana Pemaerintahan.

. Mewujudkan masyarakat yang Agamis dan beretos kerja yang
tingg!.

. Membuka peluang lapangan kerja, meningkatkan produktifitas
dan memanfaatkan peluang pemasaran.

. Terwujudnya peningkatan pertumbuhan ekonomi.
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BAB IV

CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN

Cara mencapai tujuan dan sasaran merupakan rencana yang

menyeluruh dan terpadu mengenai upaya - upaya meliputi prasarana :

A. KEBIJAKAN

1.

Menggali memanfaatkan dan mengembangkan potensi
wilayah khususnya dibidang pertanian dan perikanan.

Menggali dan mengembangkan sumber -~ sumber pendapatan
Desa .

Meningkatkan kualitas SDM aparatur Pemerintah melalui
pendidikan dan pelatihan aparatur serta pendayagunaan
sistem dan pengawasan .

Mengembangkan dan meningkatkan kualitas penyelenggara
Pemerintahan melalui pelayanan masyarakat secara
transparan dan profesioanal.

Meningkatkan sarana dan prasarana Pemerintah yang
memadai dan mengembangkan sistem Informasi.
Pemberdayaan masyarakat Pemantapan kehidupan

beragama serta pembinaan tradisi dan nilai ~ nilai Budaya.
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7. Pengembangan produktifitas dan kesempatan kerja melalui
pengembangan kerja sama peraagangan.
8. Pengembangan usaha — usaha ekonomi yang didukung oleh
stabilitas keamanan yang dinamis.
B. PROGRAM
1. Mengga!i memanfaatkan dan mengembangkan potensi Desa
melalui program :
I a. Pembangunan dan pengembangan usaha pertanian dan
perikanan
b. Pembangunan dan pengembangan Infrastruitur.
c. Pengelolaan lingkungan hidup oan Tata ruang.
2. Mengge!i dan mengembangkan sumber - sumber pendapatan
Desa melaiul Program .
a. Pengeiolaan Sumber - surmber pendapatan Desa,
b. Pembinaen kekayaan Desa dan psrusahaan - Perusahaan
Desa
3. Menerapkan pemanfaatan IPTEK untuk meningkatkan
pendapatan Desa melalui Program :
a. Penerapan dan pengembangan tsknik produksi. \
b. Penalithan dan pengkajian pendukung perencanaan

pembangunan Desa.
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4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur
Pemerintah melalul program .
a. Pendidikan dan pelatihan aparatur Pemerintah.
b. Pendayagunaan sistem dan pengawasan.
5. Meningkatkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi instansi
Pemerintah Kecamatan melalui program ;
4 a. Pemantapan Otonomi Daerah.
b. Peningkatan pelayanan masyarakat.
6. Meningkatkan penyediaan dan pemanfaatan sarana dan
Prasarana Pemarintah melalui program
a. peningkatan Sarana dan Prasarana aparatur
b. Pengembangan sistem Informasi .
7. Mewujudkan pemberdayaan masyarakat yang agamis dan
beretos kerja tinggl melalui program.
a. Pemberdayaan masyarakat dan pemantapan kehidupan
AR beragama.
b. Pembinaan tradisis dan nilai — nilai budaya.
8. Membuka peluang lapangan kerja, meningkatkan produktifitas
dan memanfaatkan peluang pemasaran melalui program.
a. Pembinaan, pengembangan produktifitas dan kesempatan
kerja.
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b. Pergembangan kerja sama perdagangan dan sistem
distribus!.

9. Terwujudnya perningkatan pertumbuhan ekonomi melalui

program,

a. Pembinaan dan pengembangan usaha -- usaha ekonomi,

b. Pembinaan keamanan, ketertiban dan ketentraman

masyarakal.



BAB V
PENERAPAN RENCANA STRATEGIS

Untuk memudahkan rencana strategis sebagaimana diuraikan
diatas, berikut ini disiapkan sualu kerangka perencanaan strategis (PS)
dalam bentuk matrik yang menguraikan secara ringkas keterkaitan
antara kebijaksanaan dengan perencanaan sirategis sebagai dasar
tolak ukur kinerja Vilayah Kecamatan Glagan. Kerangka pejabaran ini
dituangkan dalam formulir perencanaan strategik — 1 sampai dengan
Rencana Strategik — 2 .

Rencana Stralegik - 1 adalah perencanaan Strategis Pemerintah
Kecamatan Glagah tahun 2002 yang merupakan tahun | ( Pertama)
dari perencanaan Strategis 5 ( lima ) tahun yang direncanakan.

Sedangkan Strategik — 2 adalah perencanaan Strategis Pemerintah
Kecamatan Glagah tahun 2003, 2004, 2005 dan 2008 yang merupakan
tahun ke 2 ( Dua ), 3( tiga ), 4 ( Empat ) dan 5 (lima ) dari perencanaan

5 ( lima ) tahun yang direncanakan terlampir sebagai berikut :
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BAB VI
PENUTUP

Perencanaan Strategik Kecamatan Glagah merupakan
dokumen rencana kerja yang berfungsi untuk penyusunan dan
penilaian penyelenggaraan Pemerintah dan pelaksanaan

pembangunan.

Perencanaan Strategis ini dijadikan sebagai pedoman
Rencana Operasional oleh Camat dan Instansi dalam
pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan sesuai dengan tujuan
Pemerintah Kabupaten Lamongan yang berdasar pada Intruksi
Presiden Nomor : 7 tahun 1899 tentang Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah.



